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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penelitian penulis yang 

berjudul “Akhlak Mahmudah Dalam Film “Tuhan, Minta Duit” dan Relevansinya 

Dengan Pembinaan Akhlak di Madrasah Aliyah Mamba’ul Ma’arif Denanyar 

Jombang”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Akhlak Mahmudah dalam Film “Tuhan, Minta Duit” diantaranya: 

a. Akhlak pada Allah 

1) Meng-Esakan Allah Swt 

2) Bertawakkal 

b. Akhlak pada Makhuk Allah 

1) Berbakti pada orang tua 

2) Berbuat baik pada sesama 

3) Rendah diri pada sesama  

c. Akhlak pada diri sendiri 

1) Sabar 

2) Syukur 

3) Jujur 

2. Relevansi Akhlak Mahmudah dalam Film “Tuhan, Minta Duit” Dengan 

Pembinaan Akhlak di Madrasah Aliyah Mamba’ul Ma’arif.  

Menunjukkan bahwa akhlak mahmudah dan pembinaan akhlak memiliki 

relevansi yang signifikan, terutama dari segi tujuan dan implementasi dalam 

pendidikan. Meskipun terdapat perbedaan dalam fokus antara teori akhlak
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mahmudah dan praktik pembinaan akhlak, keduanya saling melengkapi. Akhlak 

mahmudah memberikan dasar moral yang mendalam, sementara pembinaan akhlak 

menyediakan metode praktis untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam lingkungan 

pendidikan.  

Dengan demikian, keduanya saling melengkapi dalam upaya menciptakan 

individu yang berakhlak mulia dan bermanfaat bagi masyarakat. 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga 

Diharapkan lembaga pendidikan dapat memanfaatkan film yang mengandung 

pesan moral dan akhlak mahmudah sebagai bagian dari kurikulum mereka. Misalnya, 

film dapat digunakan dalam diskusi kelas, kegiatan ekstrakurikuler, atau pelatihan 

akhlak siswa. 

2. Bagi Guru 

Diiharapkan guru dapat menggunakan film yang mengandung pesan moral dan 

nilai-nilai akhlak mahmudah sebagai bagian dari metode pengajaran. Film dapat 

dijadikan sebagai materi ajar dalam diskusi kelas, studi kasus, atau kegiatan kelompok 

untuk mengilustrasikan penerapan nilai-nilai akhlak dalam berbagai situasi. 

 Berdasarkan saran-saran tersebut, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas pemahaman tentang relevansi akhlak mahmudah dalam film dan 

pembinaan akhlak di sekolah. 

 

 

 


